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Thias reseaarch is conaducting an emapirical teasat oan tahe effeact oaf asset struacture, 
profitability, liquaidity anad growth of sales oan thae capital structureof industrial 
company automotive and component listing ian thae Inadonesia Stoack Eaxchange in 2013-
2018. Tahe diffaerence waith preavious reseaarch laies in the use ofindepaendent variaables, 
thae taype of comapany, the nuamber oaf sampales uased anad tahe stuady paeriod. Tahis raesearch 
ias quanatitative. Thae analaytic metahod ian thais reseaarchias maultiple linaear regraession 
anaalysis. Tahe reasults oaf tahe t-teast hypothesias shoaw thaat thae aassets struacuture (AS), 
liquaidity, cuarrent raatio (CR) haave a signaificant eaffect oan caapital struacture, deabt to 
eqauity raatio (DER), whaile profiatability, reaturn oan asasets (ROA) anad growath of saales 
(GROaWTH) thaat haas nao signaificant effecat oan caapital astructure. 
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Tujuana daari penaealitian inai untuak menagetahui pengaaruh strukatur aset, 
proafitabilitas, liakuiditas daan pertuambuhan penjaualan ataas strauktur 
permaodalan peruasahaan seaktor otomaotif dan komaponen li asting Buarsa Efaek 

Indoanesia dari tahun 2013-2018. Perbaedaan denagan penealitian sebelumanya 
yaitu paada penaggunaan vaariabel indepaenden, jeanis peruasahaan, juamlah 
saampel yaang digunaakan dan periaode peanelitian. Penaelitian ini adaalah 
penealitian kuanatitatif, dan metoade analaisis dalaam penaelitian ini adaalah anaalisis 
regaresi lianier bergaanda. Haasil hipotaesis ujia-t menuanjukkan bahawa strauktur 
aaset (AS) daan likuiditasi (CR) meimiliki pengariuh dian signiifikan terhaidap 
strukitur moidal (DiER), sedaingkan profiitabilitas  (ROA) dan pertiumbuhan 
penjiualan (GROiWTH) tiidak ada pengaruh yang signifikian terhiadap strukitur 
moidal. 
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PENDAHULUAN 

 Perusahaan dalam menjalankan 
usahanya harus memperhatikan beberapa 
aspek penting, salah satunya adalah aspek 
keuangan, aspek ini sangat penting perannya 
bagi perusahaan karena pada aspek ini 
perusahaan menentukan kelangsungan 
usahanya,aspekkeuangan salah satunya 
mencakup kegiatan pengambilan 
keputusanpendanaan yang akan diambil 
perusahaan untuk membiayai 
kegiatanusahanya apakah mau dari internal 
maupun eksternal, keduanya memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
atau dengan kata lain manajemen struktur 
modal menentukan kelangsungan usaha.  

Manajemen struktur modal yang optimal 
ditentukan oleh teori trade-off dari manfaat 
hutang pajak dan biaya kesulitan keuangan 
(kebangkrutan). Ini yang dijadikan untuk 
mempertahankan struktur modal tertentu dan 
khusus untuk rasio leverage untuk 
memaksimalkan profitabilitas (El-Chaarani dan 
El-Abiad, 2019). 

Krisis keuangan 2008 telah menunjukkan 
pentingnya manajemen struktur modal yang 
baik. Banyak dewan keuanagan dan ahli telah 
menunjukkan bahwa struktur modal 
merupakan faktor penting yang dapat 
menyebabkan kesulitan keuangan selama masa 
krisis.Beberapa aspek yang dianggap 
mempengaruhi struktur modal adalah struktur 
aset, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan 
penjualan. 

Struktur aset merupakan kekayaan 
ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan yang 
dapat digunakan dimasa mendatang, Struktur 
aset terdiri dari aset tetap, aset tidak berwujud, 
aset lancar dan aset tidak lancar dengan adanya 
susunan ini perusahaan dapat mempengaruhi 
investor untuk  memberikan pinjaman biaya 
operasional. Menurut Acaravci dalam Thalib 
dan Wahid (2019),perusahaan cenderung 
memilih pendanaan internal daripada 
pendanaan eksternal, sehingga perusahaan 
dengan profitabilitas tinggicenderung 
menggunakan dana eksternal yang rendah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Thalibet al. 

(2019) menunjukkan bahwa profitabilitas 
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap tingkat hutang (leverage). 

Likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk melunasi hutang jangka 
pendeknya. Menurut Nhung et al. (2017) 
likuiditas adalah faktor yang berdampak pada 
struktur modal, Rasio lancar adalah hasil dari 
aktiva lancar dibandingkan hutang jangka 
pendek untuk tahun berjalan, sementara rasio 
cepat diukur dengan menggunakan nilai bersih 
dari aset arus dikurangi persediaan kemudian 
dibagi hutang jangka pendek untuk tahun 
berjalan. Secara intuitif, semakin tinggi 
likuiditas, semakin mudah untuk memperoleh 
kredit dari bank. Penelitian yang dilakukan 
oleh Nhung et al. (2017) menunujukkan bahwa 
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal. 

Teori PeckingOrder menyatakan 
perusahaan cenderung memilih pendanaan 
internal daripada pendanaan eksternal. 
Penelitian sebelumnya oleh Thalib et al. (2019) 
menunjukkan pertumbuhan penjualan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
struktur modal, berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Data et al. (2017) 
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal, hasil penelitianya menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan, 
perusahaan akan cenderung mengunakan 
hutang dalam struktur modalnya 
 
LANDASAN TEORI DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Struktur Modal 

Struktur modal menunjuk pada 
perbedaan pilihan yang digunakan perusahaan 
untuk membiayai modalnya (Data et al., 2017). 

Struktur modal adalah pendanaan 
permanen yang terdiri dari utang jangka 

panjang, saham preferen, dan modal pemegang 
saham. Nilai buku dari modal pemegang 
saham terdiri dari saham biasa, modal disetor 
atau  surplus, modal dan akumulasi ditahan 
(Sawir, 2005).Sedangkan menurut Sjahrial 
(2009) struktur modal merupakan perimbangan 
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antara penggunaan modal pinjaman yang 
terdiri dari utang jangka pendek yang bersifat 
permanen, utang jangka panjang dengan modal 
sendiri yang terdiri dari saham preferen dan 
saham biasa. 

 
Struktur Aset 

Struktur aset mengambarkan proporsi 
atau perbandingan antara total aset tetap yang 
dimiliki oleh perusahaan dengan total aset 
perusahaan (Joni dan Lina, 2010), sedangkan 
menurut Pradana et al. (2013) struktur aset 
merupakan cerminan dari dua komponen aset 
tetap secara garis besar dalam komposisinya 
yaitu aset lancar dan aset tetap. Aset lancar 
merupakan uang kas dan aset aset lain yang 
dapat direalisakan dalam bentuk uang kas atau 
dijual atau dikonsumsi dalam suatu periode 
akuntansi yang normal. Sebaliknya aset tetap 
merupakan aset berwujud yang diperoleh 
dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih 
dulu yang digunakan dalam operasi 
perusahaan, tidak dimasukkan untuk dijual 
dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 
mempunyai masa 

Struktur aset merupakan salah salah 
satu faktor yang penting pada struktur modal, 
apabila perusahaan dihadapkan pada kondisi 
kesulitan keuangan dalam membayar 
hutangnya, aset-aset berwujud atau aset tetap 
yang dimiliki perusahaan dapat bertindak 
sebagai jaminan dalam memberikan jaminan 
kepada pihak luar yang memberikan pinjaman 
(Sartono, 2010). 

 
Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaanmemperoleh laba dengan 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, 
maupunmodal sendiri(Sartono, 2010), 
sedangkan menurut Brigham dan  Houston 
(2013) profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan memperoleh laba melalui 
operasianalnya mengunakan dana aset yang 
dimiliki perusahaan tersebut. 

 Profitabilitas yang tinggi menjadikan 
perusahaan mampu mendanai kegiatan 
operasionalnya dengan dana yang berasal dari 
dana internal perusahaan. Maka perusahaan 

tidak terlalu memerlukan dana dari hutang 
(Inisiroh, 2014). 

 
Likuiditas 

Likuiditas merupakan tingkat 
kemapuan sebuah perusahaan dalam 
membayar hutangnya. Semakin likuid sebuah 
perusahaan, memudahkan perusahaan tersebut 
untuk memperoleh dana dari eksternal. 

Likuiditas adalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi hutang jangka 
pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki 
(Irawati, 2012). Menurut Wibowo dan Wartini 
(2012) likuiditas perusahaan diperoleh dengan 
membandingkan antara kewajiban jangka 
pendek (lancar) dengan sumberdaya jangka 
pendek. Kewajiban jangka pendek perusahaan 
terdiri dari utang usaha, wesel tagih jangka 
pendek, utang jatuh tempo yang kurang dari 
setahun dan beban-beban lainya, sedangkan 
sumberdaya jangka pendek terdiri dari kas, 
sekuritas, piutang usaha, dan persediaan. 

 
Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan Penjualan adalah 
kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam 
mendapatkan profit yang sifatnya imateriil 
yang telah ditentukan oleh suatu target 
(Pradana et al., 2013). 

Pertumbuhan penjualan merupakan 
indikator maju atau tidaknya suatu 
perusahaan. Penjualan memiliki pengaruh yang 
strategis bagi sebuah perusahaan karena 
penjualan yang dilakukan harus didukung 
dengan aset dan bila penjualan ditingkatkan 
maka aset pun harus ditambah (Rahmadani et 
al., 2019) 

Menurut Kusumajaya(2011) tingkat 
pertumbuhan perusahaan yang diukurdengan 
pertumbuhan penjualan mempengaruhi nilai 
perusahaan atau harga sahamperusahaan sebab 
pertumbuhan perusahaan menjadi tanda 
perkembanganperusahaan yang baik yang 
berdampak respon positif dari investor. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan diatas, maka hipotesis yang dapat 
diajukan adalah sebagai berikut : 
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Pengaruh Struktur Aset (X1) terhadap 
Struktur Modal (Y) 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Nhunget al. (2017), Wijaya dan Utama (2014), 
menunjukan bahwa struktur aset 
berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal.Namun berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sari, et al. (2018) yang 
menyatakan struktur aset tidak berpengaruh 
terhadap struktur modal. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti merusmuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Struktur aset berpengaruh terhadap 

struktur modal 
 
Pengaruh Profitabilitas (X2) terhadap 
Struktur Modal (Y) 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Thalibet al . (2019), Rizky et al.(2018) 
menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap struktur 
modal.Namun hasil penelitian berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kesuma (2009)yang menunjukkan bahwa 
Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap struktur modal. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti merusmuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap 

struktur modal 
 
Pengaruh Likiuiditas (X3) terhadap 
Struktur Modal (Y) 

Penelitian yang dilakukan oleh oleh 
Sariet a.l(2018), dan Nhunget al. (2017) 
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 
terhadap struktur modal.Namun hasil 
penelitian berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rizkyet al. (2018), Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti merusmuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: likuiditas berpengaruh terhadap 

struktur modal 
 
 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (X4) 
terhadap Struktur Modal (Y) 

Penelitian yang dilakukan oleh Data et 
al.(2017) dan Sawitri dan Lestari (2015) 
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal. Namunhasil berbeda oleh Marfuah dan 
Nurlaela (2017) hasil penelitian 
menunjukkanpertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal. Berdasarkan hal tersebut peneliti 
merusmuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap struktur modal 
 
METODE PENELITIAN 

 
Jeni is peneli itian in ii ad ialah penel iitian 

kuanti itatif ya ing mer iupakan pe inekanan 
pengu ijian t ieori, de ingan car ia peng iukuran 
varia ibel peneli itian den igan an igka d ian 
melak iukan ana llisis data de in igan prose idur 
statis itika. 

V iariabel depen iden daliam peneliti ian ini 
a idalah struk itur m iodal. Str iukturmoidal ya ing 
dimaiksud daliam peneliitian in ii adialah 
perba indingan aintarapeniggunaan hutan ig 
jangika painjang deingan miodal sen idiri. 
Penigukurannya :(Kanita, 2014) 

 

DER = 
Hutang Jangka Panjang 
Ekuitas 

Dailam Peneliitian inii diguniakan 4 variaibel 
indepeniden, aintara laiin struktuir aseti, 
likuidiitas, profitiabilitas dan pertumibuhan 
penjiualan. Uintuk lebiihjelaisnya, beriikut 
opeirasional variiabel-variaibel yanig diguinakan 
dalaim peneliitian. 

 
1. Striuktur aiset. 

 Stiruktur asietmerupiakan vairiabel 
deingan skaila raisio.Penguikuran viariabel 
diiukurmengigunakan perbanidingan 
antairajuimlah asiet teitapdeingantiotal asseit 
yanig dimiliiki olieh perusahaan.Pengukuran 
variabel ini menggunakanskala rasio 
yangkemudian daliam perhituii iiiingannya 
diubahke dalam bentuk desimal. 
Pengukuranya (Sari et al., 2018) 
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Struktur Aset = 
Total Aset Tetap 
Total Aset 

2. Profitabiilitas 
Kemiampuan periusahaan memperioleh 

laiba melialui opeirasianalnya menigunakan 
diana aiset yiang diimiliki perusiahaan tersiebut 
(Brigham da Houston, 2013). 
Pengukiurannya(Sari et al., 2018). 

ROA = 
Earning After Tax 
Asset total 

3. Likuiiditas 
 iRasio likuiiditas adialah rasiio yiang 
menigukur perusaihaan kemiampuan uintuk 
memienuhi kewajiiban janigka penideknya 
tepat waktu (Nurlaela et al., 2019. 
Pengukannya: 

Rasio Lancar = 
Aktiva Lacar 
Hutang lancar 

 
4. Growth of sales 

 kenai ikan jumilah penjua ilan diari taihun 
kie tahuin ataiu dairi waiktu ike wiaktu(Kesuma, 
2009). Skala yang dipakai untuk mengukur 
menggunakan rasio (Marfuah dan Nurlaela, 
2017). 

Growth of sales = 
  Sales-sales t-1 

  Sales t-1 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis 
 
1. U iji Aisumsi kliasik 

a. Uiji Noirmalitas d iata 
Sebeilum meniguji hipiotesis terlebiih 

dahuiludilaikukan uj ii normaliitas d iata diengan 
tuijuan agiar d iatasetiiap vairiabel yaing aka in 
dianaliisis terdiistribusi n iormal (Sugiyono, 2016). 
Peneiliti meniggunakan uj iinorimalitas da ita 
denigan ujii Kolmogrov Smirnov sepertipaida tabiel 
berik iut inii 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel N Sig Std Keterangan 

Unstandardized 
Residual 

25 0,067 > 0,05 Data 
Terdistribusi 
Normal 

Sumber : Data yang Diolah, 2019 
 

Beridasarkan ujii normailitas paida tabiel 
menuinjukkan baihwa vairiabel Unstanidarized 
Resiidual meimiliki niilai siign 0,123 yiaitu lebiih 
besiar dairi 0,05, miaka dapiat disimpulkian bahiwa 
datia terdistiribusi normial. 

 
b. Uji Heterokedastisitas 

Dalam pengujian ini apanbila hasil ouput 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, bisa 
disimpulkan model mengandung 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Berikut 
tabel hasil uji heteroskedastisitas  
 
Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

AS 0,888 Tidak Terjadi 
Heterokedastisitas 

ROA 0,856 Tidak Terjadi 
Heterokedastisitas 

CR 0,699 Tidak Terjadi 
Heterokedastisitas 

GROWTH 0,725 Tidak Terjadi 
Heterokedastisitas 

Sumber : Data yang Diolah, 2019 
 

c. Uji Multikolinieritas 
Uji ini memiliki tujuan untukmengetahui 

ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas 
(Ghozali, 2016) 

. Deteksi adanya multikolinieritas 
dilihat dari besarab VIF yaitu :  
 Apabila angka VIF lebih kecil dari 10, 

disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas. 

 Apabila angka VIF lebih besar dari 10, 
didimpulkan adanya multikolinearitas 
(Ghozali, 2016). 

Berikut tabel hasil uji multikolinearitas. 
 

          Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Keterangan 

AS 1,037 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

ROA 2,485 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

CR 1,057 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

GROWTH 2,488 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

          Sumber : Data yang Diolah, 2019 
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 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 
dari keempat vatiabel bebas tidak terjadi 
multikolinieritas dikarenakan nilai VIF <10. 
 

d. Uji Autokorelasi 
Timbulnya autokorelasi jika ada 

korelasi secara linier antara kesalahan 
pengangu periode t dengan kesalahan 
penganggu periode sebelumnya(Ghozali, 
2016).Bierikut adialah tabiel hasiil pengujiian 
autokorelasii. 
 
         Tabel 4. Output Pengujian Autokorelasi 

Durbin-
Watson 

Ketentuan Hasil 

1,851 1,5 - 2,5 
Tidak ada 
autokorelasi 

          Sumber : Data yang Diolah, 2019 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 
Durbin-watson sebasar 1,851, hasil ini terletak 
1,5 - 2,5, sehingga dapat disimpukan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi. 

 
2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 
Analisi ini digunakan peneliti untuk 

menganalisis   pengaruh struktur aset, 
profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan 
penjualan atas struktur modal. 
 
         Tabel 5. Uji Model Regresi Analisis Berganda 

Variabel B Sig 

(constant) 0,164 0,029 

AS 0,333 0,018 

ROA 0,242 0,338 

CR -0,057 0,005 

GROWTH -0,303 0,104 

          Sumber : Data yang Diolah, 2019 
 
 Hasil dari uji model regresi analisis 
berganda dapat ditulis persamaanya sebagai 
berikut. 
DER= 0,164+0,333(AS)+0,242(ROA) -
0,057(CR)–0,303(GROWTH). 

 
Persamaan diatas dapat disimpulkan 

setiap kenaikan satuan pada rasio AS 
akanmenaikkan 0,333 satuan DER. Dilihat dari 
tabel diatas, AS memiliki nilai yang positif, 

artinya kenaikan AS akan menambah nilai DER 
perusahaan. kedua rasio ROA, setiapkenaikan 
satu satuan ROA, maka akan menaikkan 0,242 
DER. ROA menunjukkannilai yang positif yang 
berarti setiap kenaikan ROA akan menaikan 
struktur modal perusahaan. Setiap satu 
kenaikan  CR, akan menurunkan 0,057 satuan 
DER. 

Likuiditas yang diproksikan CR memliki 
nilai yang negatif, hal ini berarti bahwasemakin 
besar CR berarti akan menurunkan struktur 
modal perusahaan. Untuk variabel 
GROWTH,setiap kenaikan satuan GROWTH, 
akan mengurangi 0,303 DER. Pertumbuahan 
penjualan atau GROWTH memiliki nilai yang 
negatif, berarti bahwasemakin besar GROWTH 
maka akan menurunkan struktur modal 
perusahaan. 

 
b. Uji kelayakan Model (F) 

Tujuan dari dilakukannya uji F adalah 
untuk mengetahui suatu model memenuhi 
kelayakan atau tidak. 

 
      Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model F 
F 
tabel 

Sig Keterangan 

1 4,187 2,68 0,008 Ha diterima 

       Sumber : Data yang Diolah, 2019 
 

Pada tabel 5 diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 dan F hitung 
4,187 lebih besar dari F tabel 2,68 nilai tersebut 
memiliki arti variabel independent struktur 
aset, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan 
penjualan bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen struktur modal, yang berarti 
model ini layak untuk diteliti. 

 
c. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji ini digunakan  untuk melihat 
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat yaitu struktur aset, 
profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan 
penjualan secara parsial terhadap Struktur 
modal dengan kriteria, jika nilai signifikan < 
0.05 dan t hitung > t tabel, dapat disimpulkan 
aadanya pengaruh variabel X terhadap variabel 
Y. Akan tetapi jika nilai signifikan > 0.05 atau t 
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hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 
independen yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Model t hitung t tabel Sig. Syarat Keputusan 

AS 2,504 2,040 ,018 0,05 Berpengaruh 

ROA ,972 2,040 ,338 0,05 
Tidak 
berpengaruh 

CR -3,016 2,040 ,005 0,05 Berpengaruh 

GROWTH -1,674 2,040 ,104 0,05 
Tidak 
berpengaruh 

Sumber : Data yang Diolah, 2019 

 
1) Struktur aset (AS) atas struktur fmodal 

(DER) 
Berdasarkan kesimpulan t hitung > t tabel 

2,504 > 2,040 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,018, jadi bisa disimpulkan bahwa ha diterima, 
yaitu adanya pengaruh oleh struktur aset (AS) 
terhadap Struktur modal (DER). 

 
2) Profitabilitas (ROA) atas struktur modal 

(DER). 
 Berdasarkan kesimpulan t hitung < t tabel 
0,972 < 2,040 dan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 
0,338, jadi bisa disimpulkan ha ditolak, artinya 
tidak terdapat pengaruh antara profitabilitas 
(ROA) terhadap Struktur modal (DER). 
 
3) Likuiditas (CR) atas struktur modal (DER). 

Berdasarkan kesimpulan t hitung >t tabel 
-3,016 > 2,040 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,005, jadi bisa di tarik simpulan ha diterima, 
artinya terdapat pengaruh antara likuiditas 
(CR) terhadap Struktur modal (DER). 

 
4) Pertumbuhan penjualan (GROWTH) atas 

struktur modal (DER). 
Berdasarkan kesimpulan t hitung < t tabel 

-1,674 < 2,040 dan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 
0,104, jadi bisa ditarik simpulan ha ditolak, 
berarti tidak ada pengaruh antara 
Pertumbuhan penjualan (GROWTH) terhadap 
Struktur modal (DER). 

 
 
 

d. Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahuiprosentase seberapa berpengaruh 
variabel bebas terhadap variableterikat 
(Ghozali, 2016). Pedoman untuk melihat hal 
tersebutadalah, Sumbangan Efektif (SE) = 
Adjusted R Square X 100 %. 
 
       Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R square 
Adjusted R 
Square 

1 ,592a ,351 ,267 

       Sumber : Data yang Diolah, 2019 
 
  Diperoleh nilai R2 0,267 sehingga bisa 
ditarik simpulan bahwa variabel struktur aset, 
Profitabilitas, Likuiditas dan Pertumbuhan 
penjualan mempengaruhi struktur modal 
sebanyak 26,7 % dan yang lain 73,3 % 
dipengaruhi oleh variabel variabel lain yang 
tidak diteliti pada penelitian. 
 
Pembahasan 

Uji model regresi berganda diperoleh 
persamaanDER= 0,164+0,333(AS)+0,242(ROA)-

0,057(CR)-0,303(GROWTH) dengan koefisien 
regresi terbesar 0,333 ini menunjukkan bahwa 
variabel AS merupakan variabel yang paling 
dominan pengaruhnya  terhadap struktur 
modal. 
 Hasil output statistik diperoleh nilait 
tabel untuk variabel struktur aset (AS) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
struktur modal (DER). Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi struktur aset perusahaan, maka 
tingkat hutang (leverage) perusahaan akan 
cenderung meningkat dampaknya nilai 
struktur modal akan meningkat. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nhunget al. 

(2017). Hasil penelitian menjelaskan bahwa jika 

struktur aset perusahaan lebih baik, maka 

perusahaan akan cenderung menambah hutang 

mereka, sehinggga nilai struktur modalpun 

akan naik. Selain itu penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) tidak 
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berpengaruh terhadap struktur modal. Ini 

mendukung teori Pecking Order dan menolak 

teori Trade Off.  Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa perusahaan yang semakin tinggi 

kemapuannya dalam menghasilkan laba lewat 

modalnya sendiri maka perusahaan cenderung 

tidak akan menambah pendanaan eksternal. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pernyataanBrigham dan Houston(2013) yang 
menyatakan bahwa tingkat pengembalian yang 
tinggimemungkinkan perusahaan melakukan 
sebagian besar pendanaannya melalui 
danayang dihasilkan secara internal. 
  Selanjutya hasil output statistik 
diperoleh nilai t hitung dan t tabel untuk 
variabel likuiditas (CR) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap struktur modal, ini 
berarti bahwa setiap adanya peningkatan 
likuiditas akan cenderung menurunkan nilai 
struktur modal Ini berarti bahwa perusahaan 
yang memiliki tingkat likuditas yang lebih 
tingi, akan menggunakan dana internal lebih 
dulu dan akan menurunkan 
tingkatpembiayaan eksternalnya.Dengan 
demikian, hasil penelitian ini 
menujukanadanya implikasi dari teori Pecking 
Order dimana perusahaan lebih 
menyukaipendanaan melalui modal sendiri 
Brealey (2006). 
  Hasil output statistik diperoleh nilai t 
hitung dan t tabel untuk variabel pertumbuhan 
penjualan (GROWTH) tidak berpengaruh 
signifikan serta negatif terhadap struktur 
modal, hasil ini menolak teori pecking order. Hal 
ini menandakan jika tingkat pertumbuhan 
perusahaan yaitu tingkat pertumbuhan 
penjualan meningkat akan mendapatkan laba 
namun proporsi penggunaan utang juga akan 
meningkat, hasilmya nilai struktur modalnya 
cenderung tetap. Ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Marfuah dan Nurlaela 
(2017) yang menunjukkanpertumbuhan 
penjualanyang tinggi atau stabil saling 
berkaitandengan keuntungan 
perusahaan.Dengan tingkat pertumbuhan 
penjualanyang tinggi atau stabil 
dapatberpengaruh terhadap 
keuntunganperusahaan sehingga menjadi 

petimbangan perusahaan dalam menentukan 
struktur modal, haltersebut berpengaruh 
terhadap hutangyang dimiliki perusahaan, 
perusahaandapat memenuhi sebagian 
kebutuhandengan keuntungan perusahaan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

Penelitiana inai menganaliasis pengaaruh 
struaktur asaet, profaitabilitas, likuaiditas daan 
pertuambuhan penjuaalan terahadap struaktur 
maodal paada perusaahaan Induastrisuab sekator 
otomaotif daan kompaonen yaang terdaaftar di 
Burasa Efaek Indaonesia periaode 2013samapai 2018, 
Haasil peanelitian menaunjukkan bahawa struaktur 
asaet berpaengaruh posaitif daan signaifikan 
terhaadapstrukatur maodal. Haasil peneliatian iani 
sejaalan deangan penealitian yaang dilakaukan oleah 
Nahung et al. (2017), dan Wijaya dan Utama 
(2014). 

Tiadak adaa penagaruh yaang signifiakan 
anatara proafitabilitas terhaadaap struaktur moadal. 
Haasil penealitian ini sejalaan denaagn penealitian 
Said dan Jumansyah (2019); dan Elchaarani dan 
El abiad (2019). 

Likuidaitas berapengaruh negaatif daan 
signaifikan terahadapstrauktur. Haasil penaelitian inia 
sejaalan denagan penaelitian yaang dilakaukan olaeh 
Said dan Jumansyah (2019), Sariet al. (2018), 
Nhung et al. (2017), Data et al. (2017). 
 Taidak terdaapat pengaaruh signifiakan 
antaara pertaumbuhan penjaualan terhaadap 
struakturmoadal. Haasil penaelitian inai sejalaan 
denagan penealitian yaang dilakukaan oleh Data et 
al. (2017); dan Sawitri dan Lestari (2015). 
 
Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas 

populasi agar hasil yang diperoleh dapat 
digeneralisasikan 

2. Bagi peneliti selajutnya sebaiknya 
menambah variabel-variabel lain dalam 
penelitian selanjutnya sehingga diperoleh 
daya prediksi yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah 
sampel pada perusahaan lain yang terdaftar 
di BEI agar dapat mengetahui konsistensi 
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faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 
modal. 
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